BABV

PENUTUP

VI  Kesimpulan

Berdasarkan analisa dengan mencermati kartun editorial Clekit karya
Wahyu Kokkang dalam media massa yakni surat kabar Jawa Pos, ditinjau dari
aspek seni rupa merupakan sebuah karya kartun yang menerapkan unsur-unsur
dasar seni rupa dalam menciptakan gambar. White space, keseimbangan dan
dominasi merupakan komposisi yang digunakan dan diterapkan dalam kartun
editorial Clekit.

Unsur-unsur garis digunakan dengan seperlunya hanya sebagai garis
kontur pembentuk gambar dan garis arsir sederhana sebagai garis gerak. Dalam
pewarnaan dan pengisian bidang, kartun editorial Clekit banyak menggunakan
teknik komputerisasi. Namun teknik manual tetap dipertahankan dalam
merancang dan menggambar tipografi sebagai teks. Penggunaan unsur gambar
sangat dominan dalam visualisasi kartun editorial Clekit, teks Namun begitu teks
memiliki peranan penting sebagai penjelas dari sebuah objek.

Dari analisa tujuh sampel kartun editorial Clekit, terdapat beberapa aspek-
aspek pengalihan yang digunakan sebagai gagasan penyampai pesan verbal
sebuah berita menjadi pesan visual dalam wujud gambar kartun. Aspek-aspek
tersebut di antaranya adalah :

1. Bentuk karikatural, yaitu suatu bentuk potret yang menjaga kemiripah

karakter, dan dengan bebas kartunis membuat deformasi wajah tersebut.
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Dalam kartun editorial Clekit, sosok karikatural tokoh ditempatkan pada
situasi yang aktual, signifikan dengan berita dan pesan dari kritik tersebut.

2. Penggunaan permainan kata yang bersifat humor sindiran dalam dialog
tokoh yang digambar dalam kartun editorial Clekit tentang topik
permasalahan yang terjadi

3. Penggunaan simbolisasi untuk mewakili unsur berita yang diulas.

4. Kiasan bernada humor, biasanya dilakukan dengan mempermainkan
sejarah, legenda, mitologi dan tradisi yang terdapat dalam masyarakat
seperti dalam kartun editorial Clekit..

5. Penggabungan dua benda untuk memperoleh makna baru sesuai dengan

kritik yang diangkat dalam kartun editorial Cleki.

Dari analisa terhadap kartun editorial yang menjadi sampel, ditemukan
adanya penggunaan lebih dari satu gagasan visual dalam sebuah tema kartun
editorial Clekit. Penggunaan gagasan yang lebih dari satu semakin menajamkan
dan memperkuat pesan dan kritik yang disampaikan. Dalam sebuah tema kartun
editorial Clekit dapat ditemukan adanya penggabungan antara gambar simbolis
dan gambar sebagai pengalihan sebuah objek, atau penggabungan antara gambar
dengan teks. Dalam kartun editorial Clekit, dari analisa tersebut sebuah gambar
dapat memiliki fungsi sebagai berikut :

1. Gambar sebagai elemen untuk menerangkan pesan dan muatan berita dan

sekadar informatif.
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2. Gambar sebagai pemicu asosiasi dan konotasi kata yang tertera dalam
berita, hingga gambar memberi interpretasi terbuka pada kata.

3. Gambar dan huruf saling melengkapi arti, gambar dan kata dalam berita
saling mendukung mengarahkan pada makna baru yang dibangun

bersama.

Kartun editorial merupakan bentuk sederhana dari berita yang dimuat
dalam sebuah media massa dalam bentuk gambar. Wahyu Kokkang diberi
wewenang dan kebebasan penuh dalam menciptakan visual-visual sebagai
penyampai pesan sebuah ulasan berita dari rubrik yang dibuat oleh redaktur.
Secara global, kartun editorial Clekit menyampaikan “clekitannya” berupa
kritikan, sindiran dan pesan sosial melalui visualisasi gambar yang sederhana,

simpel namun sarat akan aspek-aspek penyampaian

V.2  Saran

Kartun editorial merupakan bagian dari seni ilustrasi, erat kaitannya
dengan berbagai aplikasi desain komunikasi visual. Salah satu keahlian seorang
desainer adalah sebagai penerjemah visual yang menjembatani pesan ke dalam
bentuk visual yang dapat ditangkap dan dimengerti oleh penerima pesan. Dunia
kartun sangat luas dan eksistensinya sangat panjang. Kartun editorial akan selalu
ada selama media massa cetak masih dibutuhkan manusia. Media massa sangat
dan selalu dibutuhkan oleh manusia sebagai sumber informasi, sumber

pengetahuan dan sumber berita. Dengan kemajuan teknologi dan dunia
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percetakan, saat surat kabar bisa didapat dengan mudah, murah, cepat dan kualitas
yang terus meningkat.

Hal ini tentu berpeluang bagi kita sebagai mahasiswa maupun pekerja seni
visual yang selama ini memang berkutat pada dunia gambar. Untuk itu alangkah
baiknya jika pengetahuan mahasiswa baik teori maupun praktek mengenai gambar
kartun dan aplikasinya pada media massa khususnya surat kabar mendapat
tambahan porsi. Bisa melalui literatur dan kepustakaan yang terkait mengenai
kartun maupun melalui mata kuliah yang ditawarkan (MKPL) mengingat pesatnya

pertumbuhan media massa surat kabar di Indonesia saat ini.
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